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ASSTRAK

(elopak bunSa roseila (Hibiscus sobdoiJJa L.J menBandung senyawa yang memil;k:

akt iv i tas ant ioksidan, sehingga dapat menangkal radikal  bebas. Agar iebih praki is dair

efigien maka diformulasikan dalam bentuk hotd molded /ozet4res. Penelitia|l iil:

bertujuan untuk memfotmulasikan hord molded /ozenqes ekstrak bunga rosella den3ar

Fenambahan kombinasi corn syrup dan manitol dan mengamati pengaruhnya terhad;!

klaliias fisik sediaan. Kombinasi corn syrup dan manitol pada sediaan hord mai,)ec
jo?enges di lakukan dalam beberapa perbandingan, yai tu perbandingan 1.4,7,5, 1:6. L:1
?engaruh penambahan can sytup dan manitol pada silat fisik hord molded loze.g€:

13ng mel iput i  organoiept is,  tekstur {kekerasan dan kelengketan),  kadar air ,  kadar ab!,

dan jumlah gula reduksi dianal is is.  Diperoleh data hasi l  uj i  kekerasan pada mes' ' i
.nasing fo.mLrla yaitu 1302,1 ef, 1521,9 gt, 2033,2 gt dan 3038,1 gf. Data hasii .r;i

-. . i:lengketan -198,3 gt, -138,7 AI, -127,2 Ef, dan -73,9 Ef. Dapat disimpulkan bahit:

t€rarnbahan kombinasi .or 'n syrup dan manitol  dapat meningkatkan kekerasan jar
- : :  r  ufJnkan kelengketan sedraan.

{at: kunci: cofi srnlp, manitol, hord Bolded lozenqe' tekstur.

ABSTBACT

ati?:io catyxes (Hibiscus sobdariJlo L.) hove ontioxidant activity. ro be more prct:::
- .tac elficient in its use, it was formulated into hord molded lozenqes- This stud , i ':

'. . a:Eed to fotmulote hord molded lozenges of rosello calyxes with the oddition oa .

a,. !tr!]:t otion of corn syrup ond monnital and to evoluate the physical quolity aj .':
:..' ,t:aryes. The combinatian ot' corn syrup ond monnitol ore prepored in tutio oJ 1:4' : :

..: l.S, ,)rd 1:7. The physical prcperties evaluation of the hard molded lozenges inc]lte.
:,,- :;li:aaleptic, texture (hordness and stickiness), moisture content, osh content, and a'.
':": ').t-ret ol reducing sugor. fhe hardness of the lozenges in each formulo were 1302 1 .:

!i:3 9 gJ, 2033.2 zt', ond 3038.1 gf, rcspectively. The adhesiveness of the lazenEes
:..rj-.:.rmula were -198.3 gl, 138.7 gf, 121.2 gf, ond 73.9 gJ, respectively lt c.. :2
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concluded thdt the addition of combination of con syrup ond mannitol increosed the
hordness and decreosed the odhesivenets of prepardtion,

Nel wof*: corn sytt p, monnitd, hdd molded lozenges, texture.

r43



: : '

Pendahuluan

sediaan obat bahan alam

5ebagai warisan budaya nasional

,ndonesia, dirasa semakin berperan

dalam pola kehidupan masyarakat dari

segi kehidupan dan perekonomian. Salah

satu tumbuhan yang dapat digunakan

Calam pengobatan trad;sional adalah

rosefla (Hibiscus sobdarilfo L.), spesies

fumbuhan dari faffili molvoceoe.

(elopak bunga rosella memil iki aktivitas

?ntioksidan, sehingga dapat menangkal

fadikal bebas (Sa$inj, 2005).

Pemanfaatan kelopak bunga rosella

rntuk kesehatan, umumnya hanya

C;konsumsi langsung dalam bentuk

seduhan. Namun penyajian demik,an

dianggap kurang praktis dan efisien.

Oleh karena itu, diformulasikanlah

bentuk sediaan farmasetis yang lebih

efisien, paaktis, dan dosis yang seragam,

yaitu dalam bent\tk hod molded

lozenges ekstrak kelopak bunga rose'la

yang diharapkan dapat memenuhi

kebutuhan nutrisi tubuh sebagai

suplemen antioksidan.

Corn syrup jenis basis yang

cukup baik digunakan untuk

rnengendalikan kristal isasi, memperbaiki

tekstur, menambah kepadatan, dan

memberi rasa ffanis da.i hard malded

lozenges. Corn syrup kurang baik jika

digunakan se€ara keseluruhan dalam

formulasi, karena semakin t inggi

konsentrasinya akan cenderung

meningkatkan penarikan kelembabai

{higroskopis), yang dapat menyebabi(ai i

kelengketan pada sedlaan (Peters, 1989i

Maka dikombinasikanlah formula b;sis

dengan penambahan manitol, kareia

manitol t idak higroskopis sehingga dap;1

digunakan mencegah kelengkei:. ,

mengatur kelembaban dan stabil i ta:

sediaan {Nabors, 2012). Manitol j !g;

memberikan sensasi dingin ketika

melarut, sehingga menyenangkan ke.i l3

dikonsumsi, dan juga dapat seb:9::

pelega tenggorokan (Peters, 193:t.

Peneli t ian ini bertujuan unii i .

memformulasikan hdld molded lazenf?t

dan melihat pengaruh penirgkatr. l

kombinasi cor, syrup dan man:ia:

terhadap kuatitas f isik, melip'tr1,

organoleptis, tekstur lkekerasan dan

kelengketan), ketebalan, kadar air, kair.

abu, dan jumlah gula reduksi.

Metode Penelitian

Pembuston Ekstrak Rosello

a. Pen8umpulan dan penyediaan bahan

Bahan yang digunakan adal;;

bunga rosella yang diperoleh da:;

Bali tro Bogor.

b. Deierminasitanaman
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Determinasi tanaman rosella

dilakukan di Pusat Penelilian Eiologi,

LlPl. Cibinong.

c. Pembuaian selbuk

Kelopak bun8a rosella

dikumpulkan, dicuci dengan air

mengalir,  lalu dit ir iskan dan

dikeringkan. Untuk simplisia jenis

blnga seperti rosella cukup dentan

cara dlangjn-an8inkan di udara

terbuka dan terlindung dari cahaya

matahari (Agoes, 2009). Simptisia

yang telah dikeringkan dicampur

menjadi satu, kemudian diserbuk

dengan blender dan dlayak dengan

penBayak no.20 {Depkes Rl, 2000).

d. Pemblatan ekstrak kental dengan
metode ma5etasi

Serbuk kelopak bunga rosella

sebanyak 1000 g dimaserasi dengan

pelarlt etanol 70olo hingga seluruh

serbuk terbasahi dan terendam ke

dalam wadah maserasi dan pela.ut

di lebihkan setjntt i  kurang lebih 2 cm

di atas permukaan simpljsia.

Kemudian ditutup dan dibjarkan

selama 3 hari di tempat terl indungi

dari cahaya pada suhu ruang {25 
DC)

sambil sesekali  diaduk. Setetah 3 hari

dise.kai dari ampas dan diperas.

Maserat yang diperoleh dikumpulkan

dalam bejana tenutup. perlakuan

dilakukan berulang sebanyak 3 kal i ,

untuk memaksimalkan penarikan zat

aktif. Kemudian dipekatkan den8an

alat rotari evaporator pada suhu

kurang lebih 60 0C hingga diperoleh

ekstrak kental {Nisma dkk., 2011).

e. Pemeriksaan ekstrak kental kelopak
bunga rosella

a) Pemeriksaan organoleptis

Pemeriksaan o€anoleptis

di lakukan dengan cara

mendeskrips;kan bentuk, warna,

bau, dan rasa ekstrak (Depkes Rl,

2000).

b] Uji  kekentalan (Depkes Rl, 2000)

Alal yanS digunakan adalah

viscometer brcokJield dengan

rotor yang sesuai dengan

konsentrasi ekstrak. Dipi l ih spjndel

yang sesuai, lalu spindel dipasang

pada alat uji kemudian diatur

sedemikian rupa sehintta spindel

tercelup daJam ekstrak, kemudian

alat diakti fkan.

c) Uji  susut pengeringan

Ekstrak dit lmbang 2 gram dalam

botol timbang yang sebellmnya

botol telah dipanaskan pada suhu

105 oC selama 30 menit dan telah

ditara, kemudian dimasukkan ke

daiam over, dibuka tutupnya dan

dikeringkan bersama tutupnya
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selama 1jam. Botolt:mbang har!s

=gera ditutup dibuka, kemudian

di l imbang. Pengeringan

dilanjutkan pada suhu 105 0C

sampai bobot konstan. Susut

!engeringan dinyatakan dalam

persen {%) (Depkes R|.2008}.

dl Uji ide ntiti kasi flavonoid

tseberapa mg ekstrak di larutkan

denean 5 ml etil asetat. Kemudian

disaring dan filtrat ditampung.

Filtrat digunakan sebagai larutan

percobaan selanjutnya. Larutan

percobaan sebanyak 1 ml

diuapkan hingga kering- Residu

ditambahkan 2 ml etanol 95%,0,5

Eram serbuk seng P, dan 2 ml

asam klorida 2N, dan didiamkan 1

menit- Kemudian ditambahkan 10

tetes klorida pekat, dikocok

perlahan, dan did;amkan 2-5

henit. Terbentuk warnd merah

intensif yanB menandakan posit i f

Perhitungan di lakukan untuk

mengetahui persentase ekstrak

yang dihasilkan ddri setiap Eram

serbuk kerin8 dengan metode

ekstraksi yang dipilih. Persen

rendemen didapat dari l

o/o Rendemen

lumLah ekstrak kentaL
='- x 1 ona/^

Jumlah serbuk kering 
'--- '

Formulosi Hdrd Molded Lozenges

Berdasarkan peneli t ian Sarbini

{2005), dosis penggunaan serbuk rosella

1,5 gram perhari di larutkan dalam tsir

untuk efek menangkal radikal bebas.

Untuk mengetahui dosis bahan aki i f

yaitu ekstrak kelopak bunga rosella,

maka dapat dihitun8 den8an cara

menyetarakannya dengan 1,5 gram

serbuk kering kelopak bunga rosella.

Jumlah serbuk kering yang diSunakan

dalarn ekstraksi sebanyak 1503 gram,

dan jumlah ekstrak kental yang didapat

dariekstraksi kelopak bunga rosella yang

dilakLrkan sebanyak 724,4185 gram.

lotmula hotd molded lotenges dapai

di l ihat pada Tabel 1.

f lavonoid (Depkes Rl, 1997).

e) Perhitungan rendemen ekstrak
(Depkes R|,2008)

rabef 1. Formula hord molded lozenges (Allen,20021

Bobot {%)
Bahan Fungsi

l
3

Ekstrak kental

Mani to l

Bahan aktaf
15,18
60,12
100

24,L
12,65
63,25
100

24,1
10,84
65,06
100

66,4r
100
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